
Sidang Ketua Umum

Pimpinan Pusat Mu-

hammadiyah Prof Dr KH

Haedar Nashir MSi dari

Yogyakarta dan diikuti

oleh PWM, PWA, Orga-

nisasi Otonom se Indo-

nesia melalui jaringan in-

ternal zoom.

Salah satu keputusan

sidang tanwir, pelak-

sanaan Muktamar diun-

dur Juli 2022 dan dilak-

sanakan Muktamar tatap

muka atau muktamar se-

perti yang sudah-sudah.

Dalam sidang tanwir

muncul 3 wacana pelak-

sanaan Muktamar dari

berbagai PWM PWA se

Indonesia, yaitu Mukta-

mar dilakukan Desember

2020 secara daring, dilak-

sanakan 2021 secara dar-

ing atau melihat kondisi

lebih lanjut, serta Muk-

tamar biasa dengan kete-

mu tatap muka di 2022.

Akhirnya sidang tanwir

memutuskan Muktamar

dilaksanakan secara biasa

bukan daring Juli 2022.

Hal itu disampaikan

Pimpinan Wilayah Mu-

hammadiyah (PWM) H

Tafsir MAg di sela-sela

mengikuti sidang secara

daring dari aula Lantai 7

Gedung Fakultas Kedok-

teran Unimus, Minggu

(19/7) bersama Ketua

PWA Jateng Dr Hj Umul

Baroroh, Rektor Unimus

Prof Dr Masrukhi MPd

(tuan rumah PWM PWA

untuk mengikuti sidang

secara daring dari Yogya)

dan pejabat PWM PWA

lainnya.

Menurut Tafsir, PWM

dan PWA Jateng sebelum-

nya sudah melakukan

konsultasi intensif de-

ngan UMS sebagai tuan

rumah Muktamar yang

menginginkan pelaksa-

naan Muktamar dilaku-

kan dengan tatap muka

meski konsekuensinya

harus diundur karena

saat ini masih pandemi

Covid-19.

“Kenapa kami meng-

inginkan sidang biasa

bukan daring karena se-

jumlah pertimbangan di

antaranya muktamar ti-

dak sekadar milik pimpin-

an, membuat program

kerja dan evaluasi pro-

gram tetapi ada nilai-nilai

lain secara sosiologis. Yai-

tu silaturahmi tatap muka

yang kuat, inspirasi kuat

dan ada motivasi kuat pu-

la. Saat pulang dari muk-

tamar masing masing

akan pulang membawa

semangat baru untuk pe-

ngembangan organisasi

Muhammadiyah di daer-

ahnya. Silaturahmi, inspi-

rasi, dan motivasi serta se-

mangat baru bagi per-

syarikatan ini tidak ada ji-

ka dilakukan secara dar-

ing,”  ujar Tafsir.    (Sgi)-o

KEPUTUSAN SIDANG TANWIR PPM DAN PPA

PWM dan PWA Jateng Beri Dukungan Penuh

Rapid Test bagi Para Santri 
PURWOREJO (KR) - Gugus Tugas Penanganan Covid-

19 Kabupaten Purworejo bakal melakukan rapid test ter-

hadap para santri yang datang dari daerah merah dan hi-

tam. Namun sebelum santri masuk pondok pesantren

(ponpes), pengasuh dan lingkungan ponpes juga harus

bersih. ÒMari kita buktikan bahwa ponpes tidak akan menja-

di klaster baru penyebaran Covid-19, kalau di desa dan

kampung ada jogo tonggo,  maka di ponpes juga harus ada

jogo santri,� kata Kepala Dinas Kesehatan (Dinkes)

Purworejo dr Sudarmi MM, Senin (20/7). Dalam sosialisasi

penyelenggaraan pendidikan Ponpes dalam new habit

atau kebiasaan hidup baru di ruang Arahiwang Kantor

Bupati Purworejo Sudarmi meminta, sebelum memulai pro-

ses pendidikan tatap muka, ponpes diminta melakukan ber-

bagai persiapan adaptasi new habit sesuai protokol kese-

hatan. Sosialisasi diikuti 38 orang pengasuh ponpes yang

dipilih dari 134 ponpes yang ada di Kabupaten Purworejo.

Pada kesempatan itu Kepala Kantor Kemenag

Purworejo Drs Bambang Sutjipto MPdI menambahkan,

bahwa pendidikan ponpes harus mempersiapkan diri

memasuki tahun ajaran baru  dengan tetap melak-

sanakan protokol kesehatan.  �Pendidikan jangan sampai

mandeg, karena merupakan sumbu kehidupan. Kita

harus bisa hidup berdampingan dengan Covid-19, namun

jangan sampai lengah agar tidak terpapar,� katanya. Ada

beberapa persyaratan sebelum memulai proses tatap

muka di ponpes, antara lain harus membentuk gugus tu-

gas,  memenuhi fasilitas protokol kesehatan, pengasuh

dan peserta didik dalam kondisi sehat.  ÒPonpes yang

akan buka,  harus berkoordinasi dengan gugus tugas pe-

nanganan Covid-19,Ó jelasnya. (Nar)-o

Unwidha Gelar Seminar Geografi Digital
KLATEN (KR) - Universitas Widya Dharma (Unwidha)

Klaten menggelar seminar Pembelajaran Geografi Digital

untuk edukasi generasi milenial ÔSiap KerjaÕ, Sabtu (18/7)

di aula gedung pascasarjana. Kegiatan menghadirkan

nara sumber Prof Dr Suratman Woro Suprojo MSc (pakar

geografi Universitas Gadjah Mada), Drs Sutrisno MPd

(pembina MGMP geografi Kabupaten Klaten), dan mod-

erator Dr Norma Yuni Kartika MSc MPd (dosen PS

Geografi Fisip Universitas Lambung Mangkurat). Pada

kesempatan itu juga dilakukan penandatanganan memo-

randum of understanding (MoU) antara MGMP Geografi

Kabupaten Klaten dengan Dekan FKIP, dilanjutkan pe-

nandatanganan memorandum of agreement (MoA) anta-

ra MGMP dan kepala Progdi Pendidikan Geografi. Rektor

Unwidha Prof Dr Triyono MPd mengemukakan, dalam

kerja sama tersebut Unwidha fokus pada Tri Dharma.

Yakni pada pendidikan, penelitian, dan pengabdian

masyarakat khususnya tekait masalah geografi.

ÒHari ini diawali seminar dengan menghadirkan Prof

Suratman, pembina MGMP dan alumni pendidikan ge-

ografi yang kini menjadi dosen di Universitas Lambung

Mangkurat. Tema pembelajaran geografi digital untuk

edukasi milenial yang siap kerja,Ó kata Prof Triyono. (Sit)-o

Polines Sukses Ciptakan Robot Tenaga Medis

ÓKEDAULATAN  RAKYATÓ 

HALAMAN 6JAWATENGAHSELASA PON,  21 JULI 2020

( 30 DULKAIDAH 1953 )

SEMARANG (KR) -

Tim robotik Politeknik Ne-

geri Semarang (Polines)

berhasil menciptakan robot

pengganti tenaga medis

untuk melayani pasien

Covid-19. Robot yang diberi

nama Robot Asisten Medis

Autonomus (RAMA) ber-

bentuk seperti rak makan-

an yang biasa digunakan

suster mengantar makan-

an dan obat-obatan di ru-

mah sakit.

Gubernur Jateng Ganjar

Pranowo, Minggu (19/7)

menyampaikan robot rak

makanan itu bisa berjalan

sendiri sehingga aman saat

mengantar kebutuhan pa-

sien penyakit menular se-

perti Covid-19. Robot terse-

but pertama kali diperke-

nalkan kepada Ganjar Pra-

nowo di rumah dinasnya.

Ganjar Pranowo menga-

takan pertamakali meli-

hat robot RAMA, tidak

menduga kalau rak ma-

kanan itu adalah robot.

Semula Ganjar mengira

robot yang diciptakan dan

akan diperkenalkan pada

dirinya, robot yang leng-

kap dengan kaki, tangan

dan kepala.

“Ini robotnya, saya kira

robot seperti yang bi-

asanya itu. Ada kaki dan

kepalanya,” ujar Ganjar

Pranowo.

Dalam kesempatan ter-

sebut Gubernur minta ke-

pada tiga mahasiswa pen-

cipta robot tersebut (Abbas

Kiarostami Permana, Ai-

nur Rofik dan Wahyu Hi-

dayat) untuk mendemons-

trasikan. Setelah dihidup-

kan dan dikontrol melalui

remot, robot RAMA bisa

berjalan sendiri ke sejum-

lah tempat dengan sukses.

Selain bisa mengantar

makanan, obat-obatan dan

kebutuhan pasien, RAMA

juga dilengkapi dengan tab

yang bisa digunakan untuk

komunikasi. Jadi, pasien

dapat video call dengan pe-

rawat atau dokter melalui

layar tab yang menempel

di robot itu. Menurut Gan-

jar, melihat bentuk dan

fungsinya, nama yang pa-

ling pas adalah robot ater-

ater (tukang hantar).

Abbas Kiarostami, salah

satu mahasiswa pembuat

robot RAMA mengatakan,

ide pembuatan robot ber-

awal dari keprihatinan ba-

nyaknya tenaga medis

yang gugur saat menja-

lankan tugasnya melayani

pasien Covid-19. Selain itu,

penggunaan APD yang sa-

ngat tinggi membuat ba-

nyak rumah sakit keku-

rangan APD.

“Jadi kami berinovasi

membuat robot ini agar

kontak pasien dengan te-

naga medis bisa dikurangi.

Dengan robot ini, semua

kebutuhan pasien bisa di-

antar tanpa harus bersing-

gungan langsung. Selain

praktis dan aman, juga

bisa mengurangi penggu-

naan APD,” jelasnya.

Proses pembuatan robot

memakan waktu sekitar se-

bulan dengan biaya riset se-

kitar Rp 25 juta. Diharap-

kan robot ini bisa segera di-

gunakan untuk membantu

tenaga medis yang bekerja

melayani covid-19.   (Bdi)-o

SEMARANG (KR) - Pimpinan Wilayah Muhammadiyah
(PWM) dan Pimpinan Wilayah Aisyiyah (PWA) Jateng mendukung
penuh sejumlah poin keputusan  sidang tanwir Pimpinan Pusat
Muhammadiyah (PPM) dan Pimpinan Pusat Aisyiyah (PPA) yang
digelar se Indonesia secara daring, Minggu (19/7). 

KR-Budiono

Ganjar Pranowo (kanan) serius mencermati kon-
disi fisik robot RAMA buatan mahasiswa Polines
Semarang.


